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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Permohonan Responden Penelitian 

 

LEMBAR PERMOHONAN RESPONDEN PENELITIAN 

Yth. 

Bapak/Ibu Kepala dan Petugas Unit Rekam Medis 

Di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang 

Dengan hormat, 

 Saya yang bertandatangan dibawah ini, mahasiswa Prodi Rekam Medis dan 

Informasi Kesehatan Institut Teknologi Sains dan Kesehatan RS dr. Soepraoen 

Malang. 

Nama  : Fatimatuz Zahra 

NIM  : 195015 

 Sebagai syarat tugas akhir mahasiswa Prodi Rekam Medis dan Informasi 

Kesehatan Institut Teknologi Sains dan Kesehatan RS dr. Soepraoen, saya akan 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tata Letak Ruang Filing Rekam 

Medis Dalam Peningkatan Produktivitas Kerja Perekam Medis di Rumah Sakit 

Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang”. Untuk keperluan tersebut saya mohon 

kesediaan Kepala dan Petugas Rekam Medis di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 

05.08.04 Lawang untuk memberikan informasi dengan sejujurnya dan apa adanya.  

Saya mengucapkan terimakasih atas perhatian, bantuan dan partisipasinya. 

Malang, 08 Juli 2022 

 

Fatimatuz Zahra 

195015 
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Kesediaan Menjadi Informan Penelitian 

 

SURAT PERSETUJUAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN 

PENELITIAN 

 

Yang bertandatangan dibawah ini : 

Kode Informan : w-krm 

Bagian/Unit   : Unit Rekam Medis 

Tempat    : Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang 

Menyatakan telah diberi informasi dan bersedia menjadi responden 

penelitian karya tulis ilmiah yang berjudul “Analisis Tata Letak Ruang Filing 

Rekam Medis Dalam Peningkatan Produktivitas Kerja Perekam Medis di Rumah 

Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang”. 

Saya juga mengharapkan tanggapan dan jawaban yang diberikan sesuai 

dengan sebenar-benarnya tanpa ada yang di tutup-tutupi serta tanpa tekanan. Pada 

saat saya melakukan pembagian checklist dan juga wawancara, akan diadakan 

proses perekaman sebagai bukti dalam penyususan penelitian kami. Kami 

menjamin kerahasiaan jawaban dan identitas kepala dan petugas rekam medis. 

Informasi yang diberikan hanya akan dipergunakan untuk pengembangan ilmu 

untuk perekam medis dan informasi kesehatan. 

Tanda tangan dibawah ini, menunjukkan kepala dan petugas rekam 

medis telah diberi informasi dan memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian 

ini. 

Malang, 08 Juli 2022 
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Lampiran 3. Surat Persetujuan Kesediaan Menjadi Informan Penelitian 

 

SURAT PERSETUJUAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN 

PENELITIAN 

 

Yang bertandatangan dibawah ini : 

Kode Informan : w-pf 

Bagian/Unit   : Unit Rekam Medis 

Tempat    : Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang 

Menyatakan telah diberi informasi dan bersedia menjadi responden 

penelitian karya tulis ilmiah yang berjudul “Analisis Tata Letak Ruang Filing 

Rekam Medis Dalam Peningkatan Produktivitas Kerja Perekam Medis di Rumah 

Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang”. 

Saya juga mengharapkan tanggapan dan jawaban yang diberikan sesuai 

dengan sebenar-benarnya tanpa ada yang di tutup-tutupi serta tanpa tekanan. Pada 

saat saya melakukan pembagian checklist dan juga wawancara, akan diadakan 

proses perekaman sebagai bukti dalam penyususan penelitian kami. Kami 

menjamin kerahasiaan jawaban dan identitas kepala dan petugas rekam medis. 

Informasi yang diberikan hanya akan dipergunakan untuk pengembangan ilmu 

untuk perekam medis dan informasi kesehatan. 

Tanda tangan dibawah ini, menunjukkan kepala dan petugas rekam 

medis telah diberi informasi dan memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian 

ini. 

Malang, 08 Juli 2022 
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Lampiran 4. Surat Persetujuan Kesediaan Menjadi Informan Penelitian 

 

SURAT PERSETUJUAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN 

PENELITIAN 

 

Yang bertandatangan dibawah ini : 

Kode Informan : w-pp 

Bagian/Unit   : Unit Rekam Medis 

Tempat    : Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang. 

Menyatakan telah diberi informasi dan bersedia menjadi responden 

penelitian karya tulis ilmiah yang berjudul “Analisis Tata Letak Ruang Filing 

Rekam Medis Dalam Peningkatan Produktivitas Kerja Perekam Medis di Rumah 

Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang”. 

Saya juga mengharapkan tanggapan dan jawaban yang diberikan sesuai 

dengan sebenar-benarnya tanpa ada yang di tutup-tutupi serta tanpa tekanan. Pada 

saat saya melakukan pembagian checklist dan juga wawancara, akan diadakan 

proses perekaman sebagai bukti dalam penyususan penelitian kami. Kami 

menjamin kerahasiaan jawaban dan identitas kepala dan petugas rekam medis. 

Informasi yang diberikan hanya akan dipergunakan untuk pengembangan ilmu 

untuk perekam medis dan informasi kesehatan. 

Tanda tangan dibawah ini, menunjukkan kepala dan petugas rekam 

medis telah diberi informasi dan memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian 

ini. 

Malang, 08 Juli 2022 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Informan Kunci 

 

Pedoman Wawancara 

Informan Kunci 

Analisis Tata Letak Ruang Filing Rekam Medis Dalam Peningkatan  

Produktivitas Kerja Perekam Medis di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 

Lawang 

A. Karakteristik Informan Kunci 

Kode Informan : w-krm 

Tempat  : Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang 

Bagian/Unit    : Kepala Rekam Medis 

 

B. Daftar Pertanyaan : 

Tata letak ruang filing  

1. Berapakah luas ruang rekam medis (unit pendaftaran dan unit 

penyimpanan)? 

“ruang rekam medis berbentuk L dengan ukuran 3,5x4 m2 disisi rak 

penyimpanan, untuk ruang kantor dengan ukuran 1,5x7 m2” 

2. Apakah ada ruang filing untuk berkas rekam medis inaktif? 

“diatas atas 2 ruang filing, yang pertama ruang filing aktif, terus di sebelah 

ada ruang filing in-aktif,  kita bedakan ruangannya” 

3. Apa saja sarana dan prasana yang ada di ruang filing rekam medis? 

“sarana dan prasarana disini ada komputer, printer, alat tulis, kursi, meja, 

rak penyimpanan, AC, lemari, kipas angin, dan pengharum ruangan” 

4. Berapa suhu ruang yang dipakai di ruang filing rekam medis? 

“Suhu yang dipakai sekitar 23OC – 24OC” 
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Sistem penyimpanan 

1. Sistem penyimpanan apa yang digunakan pada ruang filing di unit rekam 

medis? 

“sistem penyimpanan disini menggunakan sistem sentralisasi” 

2. Sistem penjajaran apa yang digunakan pada ruang filing di unit rekam 

medis? 

“sistem penjajaran disini menggunakan terminal digit filing” 

3. Apa ada faktor penyebab yang menyebabkan terjadinya missfile pada berkas 

rekam medis? 

“ada, faktornya yaa di sarana ruang penyimpanan dan sumber daya 

manusia” 

 

Penyusunan tata letak terhadap produktivitas kerja 

1. Ada berapa petugas rekam medis yang bekerja di unit rekam medis? 

“keseluruhan petugas rekam medis yang bekerja disini sebanyak 8 orang” 

2. Apa latar belakang pendidikan yang ditempuh petugas rekam medis? 

“latar pendidikan yang ditempuh ke 8 orang ini adalah SMA 1 orang, S1 

Informatika 1 orang, D3 RMIK 5 orang, D1 RMIK 1 orang” 

3. Apakah petugas sering melakukan seminar/pelatihan untuk menunjukan 

etos kerja dalam rekam medis? 

“petugas yang pernah mengikuti seminar adalah D3 RMIK 

4. Bagaimana pembagian sistem kerja pada unit rekam medis di Rumah Sakit 

Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang? 

“Sistem kerja disini hanya 1 shift, yaitu shift pagi. Shift bagian pendaftaran 

pukul 07.30 – 07.30 keesokan hari, shift bagian pendaftaran ada sistem 1 

hari kerja full 2 hari libur. Shift bagian ruang kerja dimulai pukul 07.30 – 

16.00 sore. Sistem kerja ini libur pada hari sabtu dan minggu” 

5. Apakah ada kendala dengan penyusunan tata letak terhadap produktivitas 

kerja di unit rekam medis? 

“iya ada, kendalanya diruang penyimpanan yang terpisah artinya cukup 

memakan banyak waktu ketika pengambilan/pengembalian berkas 

terpisah” 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara Informan Utama 1 

 

Pedoman Wawancara 

Informan Utama 1 

Analisis Tata Letak Ruang Filing Rekam Medis Dalam Peningkatan 

Produktivitas Kerja Perekam Medis di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 

05.08.04 Lawang 

A. Karakteristik Informan Utama 1 

Kode Informan : w-pf 

Tempat   : Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang 

Bagian/Unit   : Petugas Filing 

 

B. Daftar Pertanyaan : 

Tata letak ruang filing  

1. Berapa jarak tempuh dari ruang filing lantai dasar ke ruang filing lantai 2? 

“Jarak tempuh dari ruang filing lantai dasar ke ruang filing lantai 2 yaitu 

sekitar 50 meter” 

2. Bagaimana tanggapan Ibu tentang kondisi tata letak ruang filing? 

“tanggapan saya itu kurangnya luas ruangan yang menghambat kerja 

petugas terhadap pelayanan, dimana penumpukan berkas tejadi di ruang 

filing ini” 

 

Sistem penyimpanan 

1. Bagaimana alur pelayanan rekam medis di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 

05.08.04 Lawang? 

“Alur pelayanan dimulai dari pendaftaran, pasien dilayani, pasien ke poli 

tujuan. Bagian rekam medis mendistribusikan berkas ke poli tujuan. Pasien 

diberi tindakan. Berkas dari poli kembali langsung ke bagian assembling, 

indeksing, koding, setelah itu difiling menurut nomor section.” 
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2. Bagaimana prosedur penyimpanan berkas rekam medis di Rumah Sakit 

Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang? 

“Prosedur penyimpanan berkas yaitu petugas filing menerima dokumen 

rekam medis dari petugas koding setelah itu dokumen rekam medis 

dikembalikan ke rak penyimpanan menurut nomor rekam medis” 

 

Penyusunan tata letak terhadap produktivitas kerja 

1. Apa tugas pokok Ibu di unit rekam medis? 

“Tugas pokok yang saya tekuni adalah di bagian filing. Akan tetapi, saya 

juga bisa membantu tugas pendaftaran dalam satu hari” 

2. Apakah ada faktor kendala yang menghambat penyusunan tata letak 

terhadap produktivitas kerja perekam medis? Jika ada, faktor apa saja yang 

menjadi kendala? 

“Faktor kendalanya ada pada tempat penyimpanan rekam medis ada 2, 

yaitu dibelakang pendaftaran dan di lantai 2 di atas ruang farmasi. Faktor 

ini menghambat produktivitas kerja dimana petugas berkali-kali keatas 

untuk mengambil berkas rekam medis” 
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara Informan Utama 2 

 

Pedoman Wawancara 

Informan Utama 2 

Analisis Tata Letak Ruang Filing Rekam Medis Dalam Peningkatan 

Produktivitas Kerja Perekam Medis di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 

05.08.04 Lawang 

A. Karakteristik Informan Utama 2 

Kode Informan : w-pp 

Tempat   : Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang 

Bagian/Unit   : Petugas Pendaftaran 

 

B. Daftar Prtanyaan  : 

Tata letak ruang filing 

1. Bagaimana tanggapan Bapak tentang tata letak kondisi ruang rekam medis 

saat ini? 

“ruang kerja perekam medis dan ruang penyimpanan berkas saling 

berhubungan tanpa adanya sekat pembatas” 

2. Bagaimana tanggapan Bapak tentang kondisi tata letak ruang filing? 

“tanggapan saya tentang kondisi ruang rekam medis ini dimana ruang 

penyimpanan dan ruang kerja jadi satu. Hal ini bisa mengakibatkan tidak 

produktifnya dalam melakukan pekerjaan” 

 

Sistem penyimpanan 

1. Bagaimana alur pelayanan rekam medis di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 

05.08.04 Lawang? 

“Alur pelayanan dimulai dari pendaftaran, pasien dilayani, pasien ke poli 

tujuan. Bagian rekam medis mendistribusikan berkas ke poli tujuan. Pasien 

diberi tindakan. Berkas dari poli kembali langsung ke bagian assembling, 

indeksing, koding, setelah itu difiling menurut nomor section.” 
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2. Bagaimana cara pengambilan berkas rekam medis jika tidak menggunakan 

tracer? Langkah apa yang dilakukan?  

“ disini tidak menggunakan tracer, cara pengambilan berkas rekam medis 

di rak penyimpanan yaitu dengan mengeluarkan setengah berkas yang akan 

diambil untuk didistirbusikan” 

 

Penyusunan tata letak terhadap produktivitas kerja 

1. Apa tugas pokok Bapak di unit rekam medis? 

“tugas yang saya tekuni disini sebagai petugas pendaftaran, tetapi tugas 

saya juga bisa merangkap 2 tugas sekaligus yaitu menjadi petugas 

pendaftaran dan koding rawat jalan” 

2. Apa Bapak pernah mengikuti seminar/pelatihan tentang pelayanan rekam 

medis? 

“saya sebagai petugas pendaftaran pernah mengikuti seminar/pelatihan” 

3. Apakah ada faktor kendala yang menghambat penyusunan tata letak 

terhadap produktivitas kerja perekam medis? Jika ada, faktor apa saja yang 

menjadi kendala? 

“Menurut saya ada kendala di ruang rekam medis yang berpengaruh 

terhadap sistem kerja. Ruang rekam medis ini disatukan dengan ruang kerja 

dan tempat penyimpanan”
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Lampiran 8. Tabel Reduksi Data Wawancara 

 

Reduksi Data Wawancara 

Analisis Tata Letak Ruang Filing Rekam Medis Dalam Peningkatan Produktivitas Kerja Perekam Medis di Rumah Sakit Bantuan 

TNI AD 05.08.04 Lawang 

Tabel 2.2 Tabel Reduksi Data Wawancara 

Kategori Pemadatan Fakta Sintesisasi 

Tata Letak Ruang 

Filing 

Ruang rekam medis berbentuk L 

dengan ukuran 3,5x4 m2 disisi 

rak penyimpanan, untuk ruang 

kantor dengan ukuran 1,5x7 m2. 

Luas ruang filing atas sekitar 

3x3 m2. (w1-krm) 

Tata letak kondisi ruang penyimpanan dan ruang kerja perekam medis saling 

berhubungan tanpa adanya sekat pembatas sebagai pemisah ruangan dan hanya ada satu 

pintu sebagai akses keluar masuk. Ruang filing rekam medis Rumah Sakit Bantuan TNI 

AD 05.08.04 Lawang berbentuk L dengan ukuran kurang lebih 3,5x4 m2 disisi rak 

penyimpanan, kurang lebih sekitar 1,5x 7 m2 di sisi ruang kantor. Luas ruang filing atas 

sekitar 3x3 m2. 

Di unit rekam medis bagian filing ada 2 ruang penyimpanan, yaitu dibelakang 

pendaftaran (lantai dasar) dan di lantai 2 di atas ruang farmasi. Jarak tempuh antar ruang 

filing lantai dasar ke ruang filing lantai 2 adalah sekitar 50 meter. 

Jarak tempuh antar ruang filing 

lantai dasar ke ruang filing lantai 

2 adalah sekitar 50 meter (w1-

pf) 

ruang kerja perekam medis dan 

ruang penyimpanan berkas 

saling berhubungan tanpa 

adanya sekat pembatas (w1-pp) 
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Sistem 

Penyimpanan 

sistem penyimpanan disini 

menggunakan sistem 

sentralisasi (w1-krm) 

Alur prosedur pelayanan rekam medis yang diterapkan di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 

05.08.04 Lawang adalah sebagai berikut dimulai dari pendaftaran, dimana pasien baru 

diterima di tempat penerimaan pasien (bagian pendaftaran). Tahap selanjutnya pasien 

langsung menuju ke poliklinik, petugas bagian filing mendistribusikan berkas pasien ke 

poli tujuan. Pasien mendapatkan pelayanan dengan baik. Tahap selanjutnya berkas dari 

poli diantar perawat untuk dikembalikan ke unit rekam medis bagian indexing. Tahap 

selanjutnya ke bagian assembling yang mempunyai tugas merapikan dan mengurutkan 

nomor formulir rekam medis. Tahap selanjutnya bagian coding. Tahap terakhir yaitu 

setelah berkas datang dari poli, berkas dimasukkan ke rak penyimpanan yang sesuai 

dengan digit/unit nomor rekam medis.  

Alur prosedur pada tahap pelaporan yaitu mengecek dan mengevaluasi laporan internal 

dan eksternal, menerima data mortalitas dan morbiditas dari petugas coding dan 

indexing. Pada unit rekam medis di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang 

mempunyai sistem penyimpanan, dimana sistem yang digunakan yaitu sistem 

sentralisasi. 

Alur pelayanan dimulai dari 

pendaftaran, pasien dilayani, 

pasien ke poli tujuan. Bagian 

rekam medis mendistribusikan 

berkas ke poli tujuan. Pasien 

diberi tindakan. Berkas dari poli 

kembali langsung ke bagian 

assembling, setelah itu di 

koding, setelah itu difiling 

menurut nomor section. (w1-pp) 

 

sistem penjajaran disini 

menggunakan terminal digit 

filing (w2-krm) 

Sistem penjajaran yang digunakan Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang 

berdasarkan dua angka akhir yaitu Terminal Digit Filing (TDF) untuk dokumen rekam 

medis. Prosedur penyimpanan dokumen rekam medis di Rumah Sakit Bantuan Lawang 

yaitu petugas filing menerima dokumen rekam medis dari petugas koding setelah itu 

dokumen rekam medis dikembalikan ke rak penyimpanan menurut nomor rekam medis.  

Dokumen rekam medis dimasukkan dalam rak penyimpanan. Pelaksanaan pengambilan 

berkas rekam medis dilaksanakan sesuai permintaan peminjaman dari Instalasi Rawat 

Jalan untuk kepentingan perawatan pasien. Sebelum melakukan pengambilan rekam 

medis untuk pelayanan (poliklinik) petugas akan mencetak tracer, tetapi di Rumah Sakit 

Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang tidak menggunakan tracer, yang nantinya sistem 

pengambilan berdasarkan sesuai nomor rekam medis yang dipakai. Cara pengambilan 

berkas rekam medis di rak penyimpanan yaitu mengeluarkan setengah berkas yang akan 

diambil untuk didistirbusikan. 

Prosedur penyimpanan berkas 

yaitu petugas filing menerima 

dokumen rekam medis dari 

petugas koding setelah itu 

dokumen rekam medis 

dikembalikan ke rak 

penyimpanan (w2-pf) 

Disini tidak menggunakan 

tracer, cara pengambilan berkas 

rekam medis di rak 
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penyimpanan yaitu dengan 

mengeluarkan setengah berkas 

yang akan diambil untuk 

didistirbusikan (w2-pp) 

Produktivitas 

Kerja 

petugas rekam medis yang 

bekerja sebanyak 8 orang (w3-

krm) 

Sistem kerja di Rumah Sakit Bantuan Lawang ada 1 shift, yaitu shift pagi. Shift pada 

bagian pendaftaran dimulai pukul 07.30 – 07.30 keesokan hari, shift bagian pendafataran 

ini ada sistem 1 hari kerja full 2 hari libur. Shift bagian ruang kerja dimulai pukul 07.30 

– 16.00 sore. Sistem kerja ini libur pada hari sabtu dan minggu. Sistem kerja di unit 

rekam medis ada yang menerapkan 2 tugas, yang diartikan dimana 1 orang petugas bisa 

merangkap 2 tugas sekalipun. Contohnya petugas pendaftaran 1 orang bisa merangkap 

banyak tugas seperti pendaftaran pasien dan koding rawat jalan. 

Sumber daya rekam medis yang bekerja di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 

Lawang yaitu di unit rekam medis memiliki 8 orang. Pendaftaran ada 3 orang, 1 orang 

filing, 1 assembling, dan 3 orang di bagian pengolahan coding.  

Adapun latar belakang pendidikan terakhir petugas rekam medis yaitu SMA 1 orang, S1 

Informatika 1 orang, D3 RMIK 5 orang, dan D1 RMIK 1 orang. Di antara 8 petugas 

rekam medis yang pernah mengikuti seminar/pelatihan yaitu D3 RMIK.  

SMA 1 orang, S1 Informatika 1 

orang, D3 RMIK 5 orang, D1 

RMIK 1 orang (w3-krm) 

petugas yang pernah mengikuti 

seminar/pelatihan adalah D3 

RMIK (w3-krm) 

Shift bagian pendaftaran pukul 

07.30 – 07.30 keesokan hari, 

shift bagian pendaftaran ada 

sistem 1 hari kerja full 2 hari 

libur. Shift bagian ruang kerja 

dimulai pukul 07.30 – 16.00 

sore. Sistem kerja ini libur pada 

hari sabtu dan minggu (w3-krm) 

saya sebagai petugas 

pendaftaran pernah mengikuti 

seminar/pelatihan (w3-pp) 
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tugas yang saya tekuni disini 

sebagai petugas pendaftaran, 

tetapi tugas saya juga bisa 

merangkap 2 tugas sekaligus 

yaitu menjadi petugas 

pendaftaran dan koding rawat 

jalan (w3-pp) 
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Lampiran 9. Pedoman observasi 

 

Pedoman Observasi 

Analisis Tata Letak Ruang Filing Rekam Medis Dalam Peningkatan Produktivitas 

Kerja Perekam Medis di Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang 

Waktu   : Senin, 28 Maret 2022 

Lokasi   : Rumah Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 Lawang 

Kode Observasi : Ob 

Tabel 2.3 Tabel Checklist Observasi 

No Pedoman Observasi 
Hasil 

Keterangan 
Ya Tidak 

1 Tata letak ruang filing 

Luas ruang filing sesuai 

standart yang ada  

 √ 

Tidak, karena ruang penyimpanan 

dan ruang kerja jadi satu kedalam satu 

ruangan tanpa adanya sekat 

pembatas. Menurut Depkes RI 2007 

yaitu, standar ruang minimal untuk 

perorangan 2.5 m x 3m untuk ruang 

kerja pada kantor. 

Tata letak ruang filing 

rekam medis dapat 

dijangkau petugas dengan 

mudah 
 √ 

Karena ruang filing disini ada 2 yaitu 

dibelakang pendaftaran (lantai dasar) 

dan di lantai 2 diatas ruang farmasi. 

Jarak tempuh untuk pengambilan 

diatas mencapai 50 m2, hal ini dapat 

menyebabkan tidak produktifnya 

petugas yang berulangkali ke atas 

untuk pengambilan berkas. 

2 Sistem Penyimpanan 

Petugas mengembalikan 

berkas dengan cara 

mengurutkan nomor 

rekam medis yang sesuai 

dengan sistem 

penyimpanan 

√  Pada unit rekam medis di Rumah 

Sakit Bantuan TNI AD 05.08.04 

Lawang mempunyai sistem 

penyimpanan, dimana sistem yang 

digunakan yaitu sistem sentralisasi. 

Sistem sentralisasi adalah sistem 

penyimpanan dengan cara 

menggabungkan berkas rekam medis 

rawat inap dan rawat jalan menjadi 

satu tempat penyimpanan 

3 Produktivitas Kerja 

D3 REKAM MEDIS DAN INFORMASI KESEHATAN 

ITSK RS DR. SOEPRAOEN 
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Petugas pernah mengikuti 

seminar/pelatihan rekam 

medis 

√  Petugas yang pernah mengikuti 

seminar/pelatihan adalah petugas 

yang menempuh pendidikan terakhir 

di  D3 RMIK  

Sistem kerja petugas 

rekam medis terlaksana 

dengan baik 

 √ Karena kurangnya sumber daya 

manusia, ini mengakibatkan petugas 

pendaftaran 1 orang bisa merangkap 

banyak tugas seperti pendaftaran 

pasien dan koding rawat jalan 

Petugas rekam medis 

sudah mengikuti 

penyumpahan/sumpah 

janji rekam medis 

√  Semua petugas yang bekerja di unit 

rekam medis sudah mengikuti, yang 

artinya merahasiakan dokumen 

rekam medis agar tidak terjadi 

pelanggaran ketentuan mengenai 

wajib simpan rahasia kedokteran 
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Lampiran 10. Jadwal Penyusunan KTI 

 

LAMPIRAN PENYUSUNAN KTI 

No Kegiatan  Juni 

2021 

Juli 2021 Agustus 

2021 

September 

2021 

Februari 

2022 

Maret 

2022 

Juni 2022 Juli-

September

2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Mencari topik penelitian                                  

2 Konfirmasi Judul                                 

3 Penelusuran literature, proses 

bimbungan dan penyusunan 

proposal 

                                

4 Seminar proposal                                 

5 Revisi dan persetujuan 

proposal oleh pembimbing 

                                

6 Penelitian dan penulisan 

laporan penelitian 

                                

7 Pendaftaran ujian KTI                                 

8 Pelaksanaan ujian KTI                                 

9 Revisi dan persetujuan KTI                                 

10 Penyerahan KTI                                 

D3 REKAM MEDIS DAN INFORMASI KESEHATAN 
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Lampiran 11. Lembar Konsultasi 

 

  



67 

 

 

 

  



68 

 

 

 

  



69 

 

 

Lampiran 11. Dokumentasi 

 

Ket: foto bersama Kepala rekam medis dan petugas rekam medis 


